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ABSTRAK 

 

 

IDENTIFIKASI NEMATODA MONONCHIDA DAN TRIPLONCHIDA DI 

KAWASAN TPAS BASIRIH KOTA BANJARMASIN, KALIMANTAN 

SELATAN (Dara Adelia Safitri; Abdul Gafur; Program Studi Biologi; 2026) 

 
Nematoda merupakan hewan mikroskopis yang memiliki peran penting dalam ekosistem 

tanah, termasuk dalam proses dekomposisi, daur ulang hara, dan pengaturan populasi 

organisme tanah. Kelompok nematoda predator dari ordo Mononchida dan Triplonchida 

berperan dalam menjaga keseimbangan komunitas tanah sehingga informasi mengenai 

keanekaragaman dan distribusinya penting untuk dikaji. Tempat Pemrosesan Akhir 

Sampah (TPAS) Basirih, Kota Banjarmasin, merupakan kawasan yang mengalami 

perubahan lingkungan akibat aktivitas penimbunan sampah sebelumnya. Residu 

lingkungan yang tersisa berpotensi memengaruhi karakteristik tanah serta keberadaan 

organisme tanah, termasuk nematoda. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mendeskripsikan karakter morfologi dan morfometri nematoda predator dari ordo 

Mononchida dan Triplonchida pada tanah kawasan TPAS Basirih.Sampel tanah diambil 

secara acak pada kedalaman 15–20 cm dengan 10 kali pengulangan. Nematoda diekstraksi 

menggunakan metode Whitehead dan Hemming (1965), kemudian difiksasi, dibuat 

preparat permanen, dan diamati menggunakan mikroskop hingga perbesaran 100×. 

Identifikasi dilakukan berdasarkan karakter morfologi dan morfometri dengan mengacu 

pada kunci identifikasi serta deskripsi spesies. Hasil penelitian menunjukkan tiga spesies 

nematoda predator, yaitu Mylonchulus hawaiiensis (Cassidy, 1931) Andrássy, 1958, 

Mylonchulus rosensis Khan, 1975, dan Tripylina rorkabanarum Cid del Prado-Vera, Ferris 

& Nadler, 2016. Mylonchulus hawaiiensis memperluas informasi distribusinya di 

Kalimantan Selatan, yang sebelumnya telah dilaporkan di Bondowoso, Jawa Timur, serta 

Kabupaten Tabalong dan Tanah Laut, Kalimantan Selatan. Mylonchulus rosensis dan 

Tripylina rorkabanarum merupakan catatan pertama keberadaan kedua spesies tersebut di 

Indonesia. 

 

Kata kunci: Mylonchulus, nematoda predator, TPAS Basirih, Tripylina. 
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ABSTRACT 

 

 

IDENTIFICATION OF MONONCHIDA AND TRIPLONCHIDA 

NEMATODE IN THE BASIRIH LANDFILL AREA, BANJARMASIN CITY, 

SOUTH KALIMANTAN (Dara Adelia Safitri; Abdul Gafur; Undergraduate 

Study Program; 2026) 

 
Nematodes are microscopic animals that play important roles in soil ecosystems, including 

organic matter decomposition, nutrient cycling, and regulation of soil organism 

populations. Predatory nematodes from the orders Mononchida and Triplonchida 

contribute to maintaining soil community balance; therefore, information on their diversity 

and distribution is important to study. The Basirih Final Disposal Site (TPAS Basirih), 

Banjarmasin City, is an area that has experienced environmental changes due to previous 

waste disposal activities. Remaining environmental residues may affect soil characteristics 

and the presence of soil organisms, including nematodes. This study aimed to identify and 

describe the morphological and morphometric characteristics of predatory nematodes from 

the orders Mononchida and Triplonchida in the soil of the TPAS Basirih area. Soil samples 

were collected randomly at a depth of 15–20 cm with 10 repetitions. Nematodes were 

extracted using the Whitehead and Hemming (1965) method, then fixed, prepared as 

permanent slides, and observed under a microscope at up to 100× magnification. 

Identification was performed based on morphological and morphometric characteristics by 

referring to identification keys and species descriptions.The results showed three species 

of predatory nematodes, namely Mylonchulus hawaiiensis (Cassidy, 1931) Andrássy, 1958, 

Mylonchulus rosensis Khan, 1975, and Tripylina rorkabanarum Cid del Prado-Vera, Ferris 

& Nadler, 2016. Mylonchulus hawaiiensis found in the TPAS Basirih area expands the 

distribution information of this species in South Kalimantan, which had previously been 

reported from Bondowoso, East Java, as well as Tabalong and Tanah Laut Regencies, 

South Kalimantan. Mylonchulus rosensis and Tripylina rorkabanarum represent the first 

records of these two species in Indonesia. 

 

Keywords: Mylonchulus, predatory nematodes, Basirih Landfill, Tripylina 
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